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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya tari berjudul “Midak” terinspirasi dari penglaman empiris penata 

ketika sering menarikan salah satu tarian yang berkembang di daerah Madiun, 

yaitu Tari Bondan Kendhi. Tarian ini mengisahkan tentang penggambaran 

seorang anak perempuan yang membantu ibunya mengasuh adiknya, 

memberikan kasih sayang, dan merawatnya. Dalam pertunjukannya, tarian ini 

memiliki salah satu motif unik yang menjadi dasar untuk mengembangkan 

menjadi motif baru. Motif tersebut adalah motif ingset kendhi. Tujuan 

penciptaan karya tari ini adalah untuk memberitahukan kepada masyarakat 

bahwa tarian yang ditarikan oleh anak-anak dan menggunakan properti yang 

tidak biasa masih bisa dilakukan oleh orang dewasa dengan maksimal. 

Karya tari ini ditarikan secara kelompok besar, yaitu delapan orang penari 

perempuan dengan postur tubuh yang kecil. Hal ini disesuaikan dengan konsep 

dasar tari Bondan Kendhi yang menggambarkan seorang gadis yang sedang 

menirukan gerak keseharian ibunya. Selain itu, tarian Bondan Kendhi pada 

tradisinya ditarikan oleh anak-anak perempuan.  

Proses yang dilalui memberikan makna tersendiri bagi diri penata, karena 

dapat dijadikan tolak ukur kedewasaan bagaimana memanajemen waktu, emosi, 

tenaga dan pikiran serta bagaimana menjalin komunikasi kepada semua 

pendukung karya, sehingga dapat membangun pola pikir pendukung sebagai 
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rekan kerja dalam berproses bukan sebagai bawahan ataupun orang lain yang 

hanya sekedar membantu sejenak. 

Penciptaan karya tari “Midak” merupakan sebuah klimaks untuk 

mengakhiri masa Program Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, selain itu karya ini juga merupakan bentuk 

kreativitas dan ekspresi yang didukung dengan pengalaman penata saat 

mendapatkan pengalaman dalam lingkungan akademik ataupun non akademik 

dalam bidang seni tari pada masa perkuliahan. Penciptaan karya ini masih 

sangat banyak kekurangan dan masih perlu dibenahi. 

 

B. Saran 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan 

maupun karya, maka dari itu dibutuhkan saran berupa kritik ataupun saran demi 

kebaikan karya selanjutnya. Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan 

sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni 

pertunjukan tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh 

koreografer. Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh 

terhadap proses maupun hasil dari karya tari tersebut. 
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